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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan beberapa hal berikut. 

a. Pengetahuan keluarga tentang pelaksanaan rehabilitasi medik di ruang 

Fisioterapi RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo tergolong baik. 

Dari 32 responden yang memiliki pengetahuan baik berjumlah 24 orang 

(75%). 

b. Sikap keluarga tentang pelaksanaan rehabilitasi medik di ruang Fisioterapi 

RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo tergolong baik. Dari 32 

responden yang memiliki pengetahuan baik berjumlah 23 orang (72%). 

5.2 Saran 

a. Bagi dunia keperawatan; dapat memberikan informasi kepada responden 

sehubungan dengan pelaksanaan rehabilitasi medik di ruang fisioterapi 

RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo sehingga pengetahuan dan 

sikap responden menjadi lebih baik. 

b. Bagi  Dinas  Kesehatan, dapat melaksanakan program-program kesehatan 

khususnya tetntang stroke sehingga masyarakat maupun keluarga dapat 

memahami upaya pencegahan maupun perawatan pasien stroke. 

c. Bagi pasien, sebaiknya tidak putus asa dan terus berupaya untuk melakukan 

kegiatan rehabilitasi medik serta  belajar untuk mandiri dengan melakukan 

gerakan-gerakan tubuh di rumah. 
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d. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai 

referensi  dan sebaiknya dapat mengangkat variabel lain yang berhubungan 

dengan rehabilitasi medik pasien stroke misalnya tentang peran fisioterapi 

dalam kegiatan rehabilitasi medik, deskripsi tentang tindakan rehabilitasi 

medik, mengkaji hubungan pengetahuan dan sikap keluarga tentang 

pelaksanaan rehabilitasi medik pada pasien stroke. 
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